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Abstrak  

Indreswari, V.M. (18043049/2018). Pengaruh Audit Tenure, Ukuran Kantor 

Akuntan Publik, Ukuran Perusahaan dan Financial Distress terhadap Audit delay  

(Studi Empiris pada Perusahaan Sektor Property dan Real Estate yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2020) 

 

Pembimbing : Erinos NR, M.Si., Ak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh audit tenure, ukuran 

kantor akuntan publik, ukuran perusahaan dan financial distress terhadap audit delay. 

Jenis penelitian ini adalah asosiatif kausal dengan pendekatan kuantitatif. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan 

tahunan perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2017-2020. Metode pemilihan sampel menggunakan proposive 

sampling diperoleh 181 sampel dari 47 perusahaan. Penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linier berganda untuk menguji hipotesis yang dibantu dengan 

menggunakan program SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa audit tenure 

dan ukuran kantor akuntan publik berpengaruh signifikan dan negatif terhadap audit 

delay, sedangkan ukuran perusahaan dan financial distress berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap audit delay. 

Kata Kunci : Audit Delay, Audit Tenure, Financial Distress, Ukuran Kantor 

Akuntan Publik, Ukuran Perusahaan  
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Abstrak  

Indreswari, V.M. (18043049/2018). Pengaruh Audit Tenure, Ukuran Kantor 

Akuntan Publik, Ukuran Perusahaan dan Financial Distress terhadap Audit delay  

(Studi Empiris pada Perusahaan Sektor Property dan Real Estate yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2020) 

 

Pembimbing : Erinos NR, M.Si., Ak 

 

This study aims to analyze the effect of audit tenure, size of a public accounting 

firm, company size and financial distress on audit delay. This type of research is causal 

associative with a quantitative approach. The data used in this study is secondary data 

obtained from the annual reports of property and real estate sector companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange for 2017-2020. The method of selecting the sample 

using proposive sampling obtained 181 samples from 47 companies. This study uses 

multiple linear regression analysis to test the hypothesis which is assisted by using the 

SPSS 25 program. The results show that audit tenure and the size of a public 

accounting firm have a significant and negative effect on audit delay, while company 

size and financial distress have a negative and significant effect on audit delay. 

Keywords: Audit Delay, Audit Tenure, Company Size, Financial Distress, Public 

Accounting Firm Size  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

Peningkatan jumlah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) mengindikasikan bahwa dunia bisnis indonesia terus mengalami 

perkembangan. Perkembangan ini berakibat pada meningkatnya kebutuhan 

transparansi kondisi keuangan oleh perusahaan go-public, sehingga 

permintaan jasa audit oleh kantor akuntan publik juga semakin bertambah. 

Perusahaan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indoensia (BEI) wajib 

menyajikan laporan keuangan tahunan yang sudah diaudit oleh auditor 

independen sebagai bentuk tanggungjawab perusahaaan kepada pihak internal 

maupun eskternal (Lestari & Saitri, 2017)  

Laporan keuangan dapat digambarkan sebagai media untuk 

mengkomunikasikan status keuangan organisasi berupa kinerja serta prospek 

perusahaan di masa depan kepada pengguna laporan keuangan seperti 

manajemen, investor, pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya yang 

akan digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan (Emmanuel, 

2021)  

 Pemeriksaan laporan keuangan yang dilakukan auditor independen 

biasanya membutuhkan lebih banyak waktu  karena banyaknya transaksi yang 

harus diperiksa, kerumitan transaksi maupun Internal control yang kurang 

(Amani & Waluyo, 2016). Lamanya waktu yang dibutuhkan auditor dalam 



2 
 

menyelesaikan proses audit yang dihitung dari tanggal tutup buku laporan 

keuangan hingga tanggal laporan audit dikeluarkan disebut sebagai audit delay 

(Abernathy et al., 2017) 

Menurut Ariani & Bawono (2018) audit delay merupakan selisih antara 

tanggal laporan keuangan perusahaan dengan tanggal opini audit dalam 

laporan keuangan auditan yang menunjukkan lamanya waktu yang dibutuhkan 

auditor dalam menyelesaikan audit atas laporan keuangan. Proses audit atas 

laporan keuangan diharapkan dapat disampaikan secara tepat waktu. Audit 

delay yang panjang dapat berakibat pada tidak relevannya informasi dalam 

laporan keuangan tersebut karena tidak sesuai dengan kondisi ekonomi pada 

saat laporan keuangan dibutuhkan (Chan et al., 2016).  

Kewajiban untuk menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu 

diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/POJK.04/2016 

Tentang Laporan Tahunan Emiten Atau Perusahaan Publik menetapkan bahwa 

perusahaan publik yang tercatat di BEI wajib menyampaikan laporan keuangan 

tahunannya kepada OJK paling lambat akhir April atau seratus dua puluh hari 

sesudah tahun buku berakhir. Laporan keuangan yang akan disajikan 

merupakan laporan keuangan yang sudah diaudit oleh akuntan publik sesuai 

dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Ketepatan waktu dalam 

menyampaikan laporan keuangan yang sudah di audit dapat diindikasikan 

sebagai sinyal yang positif bagi perusahaan karena menandakan adanya 

informasi yang bermanfaat dalam laporan keuangan tersebut sehingga dapat 

dijadikan dasar bagi investor dalam mengambil keputusan (Putri, 2020). 
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 Berdasarkan  Pengumuman Penyampaian Laporan Keuangan Auditan 

Yang Berakhir per 31 Desember 2019 yang disampaikan oleh Indonesia Stock 

Exchange (IDX) pada tahun 2020. Bursa memantau sampai tanggal 30 Juni 

2020,  terdapat 42 perusahaan yang terdaftar di BEI belum mempublikasikan 

Laporan Keuangan Auditan yang Berakhir 31 Desember 2019. Mengacu pada 

ketentuan II.6.2. Peraturan I-H tentang Sanksi, perusahaan yang belum 

memenuhi kewajiban untuk menyampaikaan Laporan Keuangan Auditan yang 

berakhir per 31 Desember 2019 sampai dengan batas waktu yang sudah 

ditetapkan diberikan Peringatan Tertulis II dan denda sebesar 

Rp50.000.000,00.  

 Sektor ketiga (industri jasa) merupakan perusahaan terbanyak yang 

terlambat dalam  menyampaikan laporan keuangan auditan per 31 Desember  

2019 dengan total 30 perusahaan. Di antara 30 perusahaan tersebut, sebagian 

besar didominasi oleh sektor property dan real estate dengan total 9 

perusahaan yaitu ELTY, POLL, POLI, RIMO, DART, ARMY, COWL, 

LCGP, dan MYRX (www.idx.com).  

 PT Bakrieland Development Tbk (ELTY) merupakan salah satu dari  

perusahaan pada sektor property dan real estate yang disuspensi oleh BEI. PT 

Bakrieland Development Tbk (ELTY) terkena suspensi karena terlambat 

mempublikasikan laporan keuangan per 31 Desember 2018 dan belum 

melunasi denda atas keterlambatan tersebut. Akibatnya PT Bakrieland 

Development Tbk (ELTY) terkena suspensi pada Juni 2019 dan dikenakan 

denda sebesar Rp 150.000.000 (cnbc.Indonesia.com, 2019). Selanjutnya 

http://www.idx.com/
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berdasarkan pemantauan dari bursa pada tahun 2020, PT ELTY belum 

menyampaikan laporan keuangan hingga tanggal 30 Juni 2020 sehingga 

kembali terkena sanksi peringatan tertulis II dengan denda Rp 50.000.000.   

Fenomena di atas menunjukkan bahwa masih banyak perusahaan yang 

mengalami keterlambatan dalam menyampaikan laporan keuangannya. 

Keterlambatan ini mengindikasikan masih rendahnya tingkat kesadaran 

beberapa perusahaan terkait pentingnya ketepatan waktu dalam publikasi 

laporan keuangan  

 Penelitian terkait dengan audit delay sudah banyak dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya, tetapi jenis variabel yang digunakan berbeda-beda. Julia 

(2020) menemukan bahwa faktor yang mempengaruhi audit delay terdiri dari 

solvabilitas, ukuran kantor akuntan publik, dan ukuran perusahaan. Lee et al. 

(2009) menemukan bahwa faktor yang yang mempengaruhi lamanya waktu 

penyelesaian audit (audit delay) terdiri dari audit tenure dan layanan non audit. 

Praptika & Rasmini (2016) menemukan bahwa audit delay  dipengaruhi oleh 

financial distress dan pergantian auditor. Peneliti menggunakan faktor audit 

tenure, ukuran kantor akuntan publik, ukuran perusahaan dan financial distress 

untuk menguji faktor yang dapat berpengaruh terhadap audit delay.  

 Variabel tersebut dipilih karena lebih bersifat subtantif 

menggambarkan tingkat kualitas suatu perusahaan, yang berarti  publik dapat 

lebih mudah dalam menilai kualitas suatu perusahaan dari faktor ini yaitu jika  

ukuran perusahaan besar serta diaudit oleh akuntan publik dengan reputasi baik 

dan memahami operasi perusahaan klien maka perusahaan tersebut tentunya 
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dinilai sebagai perusahaan yang berkualitas, sehingga dapat berpengaruh pada 

lebih singkatnya waktu audit delay agar dapat segera direspon positif oleh 

publik (Yunita & Syofyan, 2017).   

 Audit tenure merupakan lamanya masa perikatan kerja antara Kantor 

Akuntan Publik (KAP) dengan perusahaan klien. Menurut Dao & Pham (2014) 

jangka waktu audit tenure yang semakin panjang akan membantu pemahaman 

auditor terkait risiko bisnis, operasional perusahaan, serta sistem akuntansi 

sehingga auditor dapat menyelesaikan proses audit yang lebih efisien dan akan 

membuat audit delay akan semakin singkat. 

  Stewart et al. (2019) menemukan bahwa audit tenure berhubungan 

negatif dengan audit delay, sejalan dengan penelitian yang dilakukan Annisa 

(2018) menemukan bahwa lamanya perikatan kerja klien dengan KAP dapat 

mempengaruhi lamanya waktu proses audit laporan keuangan karena auditor 

membutuhkan waktu untuk memahami karakteristik perusahaan klien. Hasil 

berbeda ditemukan dalam penelitian Praptika & Rasmini (2016)  yang 

menyatakan bahwa audit tenure tidak berpengaruh terhadap audit delay, 

sejalan dengan penelitian Abdillah et al. (2019) yang menyatakan bahwa audit 

tenure tidak memiliki pengaruh terhadap audit delay, hal tersebut karena 

semua auditor yang bertugas dalam mengaudit laporan keuangan harus 

bersikap profesional dan menyelesaikan proses audit secara tepat waktu.  

 Ukuran KAP merupakan indikator yang menggambarkan kecil atau 

besarnya suatu Kantor Akuntan Publik (KAP). Menurut Rahmawati & 

Suryono (2015) kualitas audit bisa diukur dengan ukuran KAP yang 
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dikelompokkan menjadi KAP yang bekerja sama dengan the big four dan yang 

tidak bekerja sama dengan the big four (non big four). KAP yang berafiliasi 

dengan KAP big four biasanya mempunyai sumber daya yang lebih besar, baik 

dari segi kemampuan auditor, kompetensi, fasilitas maupun prosedur 

pengauditan yang digunakan dibandingkan non big four sehingga auditor big 

four bisa menyelesaikan proses audit lebih efektif dan efisien (Lestari & Saitri, 

2017) .  

 Pernyataan di atas dibuktikan dalam peneltian Habib et al. (2019) 

menemukan bahwa ukuran KAP berpengaruh terhadap audit delay, sejalan 

dengan peneltian yang dilakukan Tarigan et al. (2022) menemukan bahwa 

ukuran KAP secara parsial berpengaruh signifikan negatif terhadap audit 

delay.  Hasil berbeda ditemukan pada penelitian Putri (2020) yang menyatakan 

bahwa ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap audit delay, sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Abdillah et al. (2019) yang menyatakan bahwa 

reputasi KAP tidak berpengaruh terhadap audit delay karena KAP big four 

maupun non big four akan berusaha mempertahankan kliennya masing-masing 

sehingga mereka bekerja secara efektif dan efisien dalam menyelesaikan 

proses audit. 

 Ukuran perusahaan merupakan skala yang menggambarkan kecil atau 

besarnya suatu perusahaaan yang bisa dilihat dari total asset yang dimiliki oleh 

perusahaan, jumlah karyawan yang dimiliki maupun jumlah saham yang 

beredar (Putri, 2020). Khoufi & Khoufi (2018) menemukan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay karena perusahaan 
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dengan skala besar cenderung memiliki pengendalian internal yang lebih 

efektif dan efisien yang akan memudahkan auditor untuk mengaudit 

perusahaan, sehingga memungkinkan auditor memiliki waktu yang lebih 

singkat dalam mengaudit laporan keuangan. Hasil yang sama ditemukan oleh  

Durand (2019) dan Safitri & Triani (2021) yang menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay. Hasil berbeda ditemukan 

pada penelitian Annisa (2018) yang menemukan bahwa ukuran perusahaana 

tidak berpengaruh terhadap audit delay, sejalan dengan peneltian Putra & 

Wilopo (2017) yang menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap audit delay.  

 Financial distress dapat diartikan sebagai sinyal buruk dari laporan 

keuangan yang merupakan tahap dari turunnya kondisi keuangan suatu 

perusahaan, apabila diabaikan bisa berakibat pada kebangkrutan bagi 

perusahaan (Muliantari & Latrini, 2017). Kondisi financial distress dapat 

mengakibatkan meningkatnya risiko audit pada auditor independen, oleh 

karena auditor harus melakukan pemeriksaan risiko (risk assessment) sebelum 

mulai menjalankan proses audit sehingga dapat dikatakan bahwa perusahaan 

yang mengalami financial distress memiliki kemungkinan yang besar untuk 

mengalami audit delay yang lebih panjang (Praptika & Rasmini, 2016). 

 Pernyataan di atas dibuktikan dalam penelitian dan Evans, (2017) dan 

Habib et al. (2019) yang menemukan bahwa financial distress memiliki 

pengaruh positif terhadap audit delay. Hasil berbeda ditemukan pada penelitian 
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yang dilakukan oleh Budiasih & Saputri (2017) yang menyatakan bahwa 

financial distress tidak memiliki pengaruh terhadap audit delay. 

Motivasi peneliti untuk melakukan penelitian ini adalah terdapatnya 

hasil penelitian sebelumnya yang mengungkapkan hasil yang berbeda serta 

terdapatnya fenomena yang terjadi. Adapun pemilihan variabel dipilih 

dikarenakan ditemukan hasil yang tidak konsisten pada penelitian sebelumnya 

sehingga perlu diteliti lebih lanjut. Penelitian ini merupakan replikasi dari 

penelitian yang dilakukan Chen et al. (2022) yang berjudul The effect of audit 

firm attributes on audit delay in the presence of financial reporting complexity. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian adalah pertama, penelitian ini 

menambahakan faktor internal perusahaan yaitu ukuran perusahaan dan 

financial distress, sedangkan penelitian sebelumya hanya menggunakan faktor 

eksternal perusahaan yang terdiri dari audit tenure dan ukuran KAP dan 

layanan non audit. Kedua, terletak pada sampel yang digunakan yaitu sektor 

property dan real estate yang terdaftar di BEI tahun 2017 – 2020.  

Financial Disstress ditambahkan sebagai variabel independen karena 

peneliti melihat permasalahan financial distress menjadi salah satu masalah 

yang biasa dihadapi oleh perusahaan besar ataupun kecil. Perusahaan yang 

mengalami kesulitan keuangan cenderung memiliki resiko audit yang lebih 

besar sehingga auditor harus melakukan pemeriksaan risiko sebelum 

menjalankan proses audit, hal ini membuat auditor membutuhkan waktu lebih 

lama dari biasanya sehingga akan berdampak pada bertambah panjangnya 

audit delay (Abdillah et al., 2019). Ukuran perusahaan diambahkan sebagai 
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variabel independen karena dianggap sebagai faktor penting yang secara 

subtantif menggambarkan tingkat kualitas suatu perusahaan. Perusahaan yang 

berukuran lebih besar cenderung memiliki sumber daya yang lebih besar dan 

telah menerapkan sistem pengendalian internal yang lebih baik, sehingga dapat 

mengurangi audit delay (Abernathy et al., 2017). 

Penelitian ini menggunakan sektor property dan real estate sebagai objek 

penelitian karena sektor ini dapat memberi sinyal baik atau buruknya kondisi 

perekonomian Indonesia merupakan. Sektor properti merupakan salah satu 

sektor penting dalam penunjang pembangunan negara serta industri, hal ini 

dapat dilihat dari kontribusi sektor properti dalam perekonomian nasional pada 

tahun 2020 mencapai Rp 324,3 triliun atau 3,02% yang mana nilai ini 

merupakan nilai tertinggi selama 10 tahun terakhir (financedetik.com, 2021) 

Produk properti diperkirakan bisa diandalkan sebagai produk investasi yang 

sangat menguntungkan khususnya untuk jangka menengah dan panjang karena 

investasi properti mampu bertahan lama dan harga jual serta daya belinya 

cukup menguntungkan dan mengalami kenaikan setiap tahun (dindanews.com, 

2022).  

Jumlah investor yang tertarik berinvestasi di sektor property dan real 

estate semakin meningkat seharusnya diikuti dengan ketepatan waktu dalam 

penyajian laporan keuangan agar informasi yang diperoleh investor memiliki 

kebermanfataan serta dapat melindungi investor dari ketidakpastian investasi 

yang dilakukan karena investor membutuhkan laporan keuangan yang andal 

yang digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan investasi, sehingga 
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jangka audit delay diharapkan semakin singkat. Kenyataannya masih banyak 

perusahaan yang berasal dari sektor property dan real estate yang terlambat 

dalam mempublikasikan laporan keuangan auditannya.  

Bedasarkan pemaparan di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul  “Pengaruh Audit Tenure, Ukuran Kantor Akuntan 

Publik, Ukuran Perusahaan dan Financial Distress terhadap Audit delay  

(Studi Empiris pada Perusahaan Sektor Property dan Real Estate yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2020)” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang akan diteliti 

pada penelitian ini ialah. 

1. Apakah audit tenure berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan 

property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-

2020 ? 

2. Apakah  ukuran kantor akuntan publik berpengaruh terhadap audit delay pada 

perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2017-2020? 

3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan 

property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-

2020? 
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4. Apakah financial distress berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan 

property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-

2020? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin 

dicapai pada penelitian ini ialah untuk. 

1. Menguji secara empris pengaruh audit tenure terhadap audit delay pada 

perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017-2020.  

2. Menguji secara empris pengaruh ukuran kantor akuntan publik terhadap audit 

delay pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2017-2020.  

3. Menguji secara empiris pengaruh ukuran perusahaan terhadap Audit delay 

pada perusahaan property dan real estate yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2017-2020. 

4. Menguji secara empiris pengaruh financial distress terhadap audit delay pada 

perusahaan property dan real estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017-2020. 

D. Manfaat penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

berbagai pihak seperti. 
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1. Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan dan pengetahuan 

penulis mengenai pengaruh audit tenure, ukuran KAP, ukuran perusahaan dan 

financial distress terhadap audit delay¸serta variabel mana saja yang 

berpengaruh terhadap audit delay 

2. Bagi Auditor  

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat kepada auditor terkait  

perlunya pelaporan informasi keuangan auditan yang tepat waktu, serta dapat 

mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap waktu tempuh publikasi 

informasi keuangan kepada publik. 

3. Bagi Perguruan Tinggi dan Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh peneliti selanjutnya 

untuk menambah wawasan serta bahan referensi penelitian terkait pengaruh 

audit tenure, ukuran KAP, ukuran perusahaan dan financial distress terhadap 

audit delay 
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIS 

¸ 

A. KAJIAN TEORI  

1. Teori Kepatuhan (Complience Theory) 

Stanley Milgram (1963) dalam (Shaena et al., 2020) sebagai pencetus 

teori kepatuhan menjelaskan bahwa kepatuhan merupakan suatu tindakan 

yang dilakukan oleh suatu organisasi, kelompok maupun individu untuk 

berperilaku ataupun tidak berperilaku sesuai dengan peraturan yang sudah 

ditetapkan. Menurut Lunenburg (2012) teori kepatuhan merupakan sebuah 

pendekatan terhadap struktur organisasi yang menggabungkan ide-ide dari 

model klasik serta partisipasi manajemen. Bersifat patuh, tunduk, patuh, 

taat pada suatu aturan dapat dikatakan sebagai suatu kepatuhan.  

 Tuntutan kepatuhan terkait audit delay diatur dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1995 Tentang Pasar Modal 

menjelaskan tentang tuntutan pada emiten atau perusahaan publik di 

Indonesia untuk menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu. 

Selanjutnya dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 

29/POJK.04/2016 terkait “Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan 

Publik” menetapkan bahwa perusahaan publik yang tercatat di BEI wajib 

menyampaikan laporan keuangan tahunannya kepada OJK paling lambat 

akhir April atau seratus dua puluh hari sesudah tahun buku berakhir.  
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Peraturan tersebut menunjukkan bahwa setiap perusahaan publik yang 

terdaftar di BEI diharuskan menyampaikan laporan keuangan secara tepat 

waktu, yang mana hal ini berhubungan dengan teori kepatuhan.  

Bedasarkan peraturan tersebut, teori kepatuhan diharapkan dapat 

membantu seseorang untuk memahami pentingnya mematuhi aturan yang 

berlaku.  

Terdapat hubungan antara compliance theory dengan  audit delay 

sebagai varibel terikat dalam penelitian ini. Teori kepatuhan dapat 

memotivasi berbagai pihak untuk mematuhi peraturan yang sudah 

ditetapkan, hal tersebut juga berlaku pada emiten yang berusaha untuk 

memenuhi kewajibannya pada stakeholder yaitu mempublikasikan laporan 

keuangan secara tepat waktu. Laporan keuangan yang dipublikasikan 

secara tepat waktu memiliki informasi yang lebih bermanfaat bagi para 

stakehoder, sehingga dengan adanya teori kepatuhan, audit delay 

diharapkan dapat semakin singkat (Annisa, 2018).  

2. Signaling Theory 

Spence (1973) dalam penelitiannya tentang Job Market Signaling 

menjelaskan bahwa signaling theory melibatkan dua pihak yaitu pihak 

internal sebagai pemberi sinyal seperti manajer dan pihak eksternal sebagai 

pihak yang mendapatkan sinyal seperti investor. Brigham & Houston 

(2019) menjelaskan Signaling theory dapat diartikan sebagai sinyal yang 

diberikan manajemen kepada investor tentang keadaan perusahaan sebagai 
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alat analisis dalam proses pengambilan keputusan investasi agar tidak 

terjadinya perbedaan informasi antara manajemen dengan investor. Sinyal 

dari manajemen ini berupa publikasi laporan keuangan, yang mana 

informasi dalam laporan keuangan tersebut dapat  dijadikan sebagai dasar 

pertimbangan bagi para pemakai laporan keuangan dalam mengambil 

keputusan (Ulfa & Primsari, 2017).  

Signaling theory mengindikasikan bahwa adanya asimetri informasi 

antara pihak perusahaan dengan pengguna informasi laporan keuangan, 

adanya teori sinyal diharapkan dapat mengurangi asimetri informasi. 

Asimetri informasi dapat dikurangi dengan cara memberikan sinyal pada 

pihak luar berupa informasi dalam laporan keuangan yang dapat dipercaya 

dan akan menjelaskan bagaimana  prospek perusahaan di masa yang akan 

datang (Wolk et a., 2000) dalam Putri (2020).  

Terdapat hubungan antara signaling theory dengan variabel dependen 

(Audit delay) dalam penelitian ini. Ketepatan waktu dalam penyajian 

laporan keuangan kepada publik dapat diindikasikan sebagai sinyal  baik 

yang dapat bermanfaat bagi investor dalam mengambil keputusan. Audit 

delay  yang semakin panjang akan berakibat ketidakpastian pergerakan 

harga saham. Investor dapat menggartikan lamanya audit delay sebagai 

badnews dikarenakan tidak segera mempublikasikan laporan keuangannya, 

yang kemudian akan berakibat pada penurunan harga saham perusahaan 

(Rahmawati & Suryono, 2015). 
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3. Laporan Keuangan  

PSAK No. 1 menyatakan “laporan keuangan adalah dokumen yang 

mencakup informasi terkait keadaan keuangan suatu perusahaan yang 

berguna bagi para pengguna laporan keuangan. Laporan keuangan yang 

lengkap terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan 

perubahan modal, laporan arus kas, serta catatan atas laporan keuangan, 

dan juga penjelasan lain yang termasuk dalam bagian pelengkap laporan 

keuangan.” 

PSAK No. 1 Tahun 2015 menjelaskan bahwa laporan keuangan 

memiliki tujuan untuk memberikan informasi terkait posisi keuangan, 

kinerja keuangan, serta arus kas entitas yang bermanfaat bagi pihak-pihak 

tertentu yang digunakan sebagai dasar dalam mengambil keputusan 

ekonomi. Laporan keuangan juga menggambarkan hasil dari 

tanggungjawab yang dipercayakan pada pihak manajemen atas 

penggunaan sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan.  

Terdapat karakteristik kualitatif  laporan keuangan bedasarkan PSAK, 

diatantaranya yaitu : 

a. Dapat Dipahami 

Laporan keuangan dikatakan berkualitas apabila informasi 

yang terdapat di dalam laporan keuangan memiliki kemudahan untuk  

dipahami oleh para pemakai laporan keuangan. Pemakai diasumsikan 

memiliki pemahaman dan pengetahuan yang cukup terkait aktivitas 
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bisnis, ekonomi dan akuntansi serta memiliki kemauan untuk 

mempelajari informasi tersebut 

b. Relevan  

Laporan keuangan harus memiliki informasi yang relevan agar 

dapat membantu pemakai laporan keuangan memilih beberapa 

alternatif keputusan sehingga keputusan yang diambil tepat. Informasi 

dikatan relevan jika dapat membantu dalam mengevaluasi peristiwa 

yang terjadi dimasa lalu, masa sekarang mapun masa depan.  

c. Andal  

Keandalan dapat diartikan sebagai informasi yang terdapat 

dalam laporan keuangan dapat memberi keyakinan bahwa informasi 

disajikan secara valid dan benar. Laporan keuangan disebut andal 

apabila bebas dari kesalahan material, informasi yang menyesatkan, 

serta diharapkan dapat disajikan secara jujur dan wajar.  

d. Dapat Dibandingkan  

Pemakai laporan keuangan harus bisa membandingkan laporan 

keuangan antar periode untuk mengetahui kecendrungan (tren) posisi 

serta kinerja keuangan suatu perusahaan. Pemakai laporan keuangan 

juga diharapkan mengevaluasi posisi keuangan, kinerja keuangan serta 

perubahan posisi keuangan antar perusahaan secara relatif dengan cara 

membandingkan laporan keuangan antara perusahaan.  
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4. Audit delay  

Audit delay atau yang sering disebut dengan audit report lag 

merupakan lamanya waktu yang dibutuhkan auditor dalam menyelesaikan 

proses audit yang dihitung dari tanggal tutup buku laporan keuangan 

hingga tanggal laporan audit diterbitkan (Abernathy et al., 2017). Menurut 

Lai et al., (2020) Audit delay merupakan jumlah hari yang dihabiskan oleh 

auditor dalam menyelesaikan proses audit laporan keuangan sebuah 

perusahaan. Laporan keuangan auditan digunakan sebagai penentu apakah 

laporan keuangan telah dilaporkan secara tepat waktu, semakin panjang 

audit delay menandakan bahwa semakin lama waktu auditor dalam 

mengaudit laporan keuangan.  

Audit delay berhubungan dengan ketepatan waktu. Ketepatan waktu 

dalam pelaporan keuangan berarti informasi telah tersedia saat dibutuhkan 

oleh pengguna sebagai dasar dalam mengambil keputusan. Ketepatan 

waktu merupakan syarat yang harus dipenuhi agar informasi dalam laporan 

keuangan relevan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan (Chan et al., 

2016). Informasi yang disampaikan dalam laporan keuangan akan 

digunakan sebagai dasar untuk membeli atau menjual kepemilikan yang 

dimiliki oleh investor. Artinya, informasi yang disampaikan dapat 

berakibat pada kenaikan maupun penurunan harga saham sehingga audit 

delay yang semakin lama akan berpengaruh pada tingkat ketidakpastian 

keputusan berdasarkan informasi yang dipublikasikan (Amani & Waluyo, 

2016) .  
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Dyer & McHugh (1975) dalam terdapat 3 kriteria untuk menilai 

keterlambatan dalam mempublikasikan laporan keuangan. 

1) Preliminary-lag merupakan rentang lamanya waktu antara tanggal 

akhir tahun fiskal hingga dengan tanggal diterimanya laporan 

keuangan oleh pihak pasar modal  

2) Auditor’s signature-lag merupakan rentang waktu antara tanggal 

akhir tahun fiskal dengan tanggal yang terdapat dalam laporan auditor 

independen.  

3) Total-lag merupakan rentang antara tanggal akhir tahun fiskal  dengan 

tanggal laporan yang diterbitkan oleh pasar modal. 

Menurut Abdillah et al. (2019) Audit delay dapat dipengaruhi oleh 

faktor  yang berasal dari karakteristik perusahaan maupun karakteristik 

auditor.  Karakteristik perusahaan dapat mempengaruhi audit delay seperti 

kompleksitas akuntansi, ukuran perusahaan, kondisi keuangan, 

profitabilitas, serta efektivitas komite audit. Karakterisitk auditor yang 

diduga dapat mempengaruhi audit delay seperti reputasi auditor, audit 

tenure, serta spesialisasi industri auditor.  

Variabel audit delay dapat diukur dengan cara menghitung selisih hari 

dimulai dari tanggal tutup buku laporan keuangan pada tanggal 31 

Desember hingga tanggal opini audit yang terdapat di dalam laporan 

auditor independen diterbitkan. Pengukuran tersebut mengacu pada 

penelitian  Julia (2020).  
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5. Audit Tenure 

Audit Tenure adalah lamanya tahun perikatan kerja perusahaan klien 

dengan Kantor Akuntan Publik tertentu yang berperan sebagai penyedia 

jasa audit atas laporan keuangan. Menurut Chen et al. (2022) audit tenure 

merupakan jangka waktu perikatan antara auditor dari KAP yang sama  

dengan perusahaan klien terkait dengan penggunaan jasa audit yang telah 

disepakati. Menurut Tarigan et al. (2022) audit tenure merupakan jumlah 

tahun dimana perusahaan menjadi klien dari suatu Kantor Akuntan Publik 

(KAP) yang sama pada jangka waktu tertentu. 

Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 

359/KMK.06/2003 yang berubah menjadi Peraturan Menteri Keuangan 

Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 tentang Jasa Akuntan Publik 

yang menyatakan bahwa pemberian jasa audit umum atas laporan 

keuangan oleh KAP paling lama untuk 6 (enam) tahun buku berturut-turut 

dan oleh seorang akuntan publik paling lama untuk 3 (tiga) tahun buku 

berturut-turut. Akuntan publik dapat menerima kembali penugasan audit 

umum untuk klien setelah 1 (satu) tahun buku tidak memberikan jasa audit 

umum atas laporan keuangan klien tersebut. Jasa audit umum atas laporan 

keuangan dapat diberikan kembali kepada klien yang sama melalui KAP 

setelah 1 (satu) tahun buku tidak diberikan melalui KAP tersebut. 

Pembatasan tersebut dilakukan agar auditor tidak terlalu dekat dengan 

perusahaan klien sehingga mencegah munculnya skandal akuntansi.  
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Pengukuran yang digunakan dalam mengukur audit tenure adalah 

dengan menghitung jumlah tahun perikatan kerja auditor dari KAP yang 

sama dengan perusahaan klien. Tahun awal masa perikatan kerja diberi 

angka 1 kemudian ditambah 1 pada tahun-tahun selanjutnya. Pengukuran 

tersebut mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Chen et al. (2022). 

6. Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) 

Ukuran KAP merupakan indikator yang menggambarkan kecil atau 

besarnya suatu Kantor Akuntan Publik (KAP). Peraturan Menteri 

Keuangan Republik Indonesia Nomor 154/PMK.01/2017 tentang 

Pembinaan dan pengawasan akuntan publik mendefenisikan “Kantor 

Akuntan Publik yang disingkat menjadi KAP merupakan suatu badan 

usaha yang pendiriannya didasarkan pada peraturan perundang-undangan 

dan telah memperoleh izin usaha berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 

Tahun 2011 terkait Akuntan Publik.” 

Kantor Akuntan Publik yang berafiliasi dengan big four cenderung 

menyelesaikan proses audit laporan keuangan dengan waktu yang lebih 

singkat dibandingkan dengan KAP yang tidak berafiliasi dengan big four 

(Tarigan et al., 2022). KAP yang bekerjasama dengan bigfour umumnya 

memiliki sumber daya yang lebih besar, dapat melaksanakan proses audit 

dengan efektif dan efisien dan memiliki fleksibelitas waktu yang lebih 

tinggi untuk menyelasikan proses audit menjadi lebih singkat, hal ini 
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dilakukan oleh KAP besar (bigfour) untuk mempertahankan reputasinya 

(Yunita & Syofyan, 2017).  

IAPI (2015) menjelaskan KAP big four yang berafiliasi dengan KAP 

di indonesia diantaranya.  

1. KAP Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan bekerjasama KAP 

Pricewaterhouse Coopers (PwC). 

2. KAP Purwanto, Suherman & Surja bekerjasama dengan KAP Ernst & 

Young (EY) 

3. KAP Osman Bing Satrio & Eny bekerjasama dengan KAP Deloitte 

Touche Tohmatsu (Deloitte). 

4. KAP Siddharta Widjaja & Rekan bekerjasama dengan KAP Klynveld 

Peat Marwick Goerdeler (KPMG). 

Ukuran KAP dalam penelitian ini dikalsifikasikan dalam 2 golongan, 

yaitu KAP yang berafiliasi dengan big four dan KAP non big four. Ukuran 

KAP diukur menggunakan variabel dummy. Dimana auditee yang 

menggunakan jasa audit dari KAP yang berafiliasi dengan bigfour diberi 

skor 1 (satu), sedangkan bagi auditee yang menggunakan jasa audit dari 

KAP non bigfour diberi skor 0. Pengukuran tersebut mengacu pada 

penelitian yang dilakukan oleh Julia  (2020).  

7. Ukuran Perusahaan  

Putri (2020) mendefenisikan ukuran perusahaan sebagai skala yang 

dipakai untuk menentukan suatu perusahaan termasuk dalam kelompok 
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kecil atau besar dengan melihat ukuran log, nilai pasar saham, penjualan, 

total asset, kapitalisasi pasar, dan lain-lain yang semuanya berkorelasi. 

Menurut Yunita & Syofyan (2017) Ukuran perusahaan menggambarkan 

keadaan suatu perusahaan, apakah suatu perusahaan tersebut tergolong 

dalam perusahaan yang kecil atau besar bisa dilihat total asset dari 

perusahaan tersebut, semakin besar nilai aset suatu perusahaan maka 

perusahaan tersebut dikatakan semakin besar. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008  

menjelaskan bahwa ukuran perusahaan dapat diklasifikasikan menjadi 

Usaha Mikro, Usaha Kecil, Usaha Menengah dan Usaha besar, yang mana  

kriteria ukuran perusahaan tersebut dapat diukur dari aset (tidak termasuk  

bangunan dan tanah) serta penjualan yang didapatkan oleh perusahaan. 

Adapun kriteria ukuran perusahaan bedasarkan Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 Pasal 6 adalah sebagai berikut.  

a. Usaha Mikro, memiliki dari aset (tidak termasuk  bangunan dan tanah) 

maksimal Rp50.000.000 serta penjualan maksimal sebesar Rp. 

300.000.000. 

b. Usaha Kecil, memiliki aset (tidak termasuk  bangunan dan tanah) lebih 

dari Rp 50.000.000 sampai dengan Rp 500.000.000 serta penjualan 

lebih dari Rp. 300.000.000 sampai dengan Rp. 2.500.000.000 

c. Usaha Menengah, memiliki aset (tidak termasuk  bangunan dan tanah) 

lebih dari Rp 500.000.000 sampai dengan Rp. 10.000.000.000 serta 

penjualan lebih dari Rp. 2.500.000.000-Rp. 50.000.000.000 
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d. Usaha Besar, memiliki aset (tidak termasuk  bangunan dan tanah) lebih 

Rp. 10.000.000.000 serta penjualan lebih dari Rp. 50.000.000.000 

Penelitian ini menggunakan total aset sebagai indikator yang digunakan 

untuk mengukur ukuran perusahaan, hal tersebut karena total aset lebih 

menggambarkan kekayaan yang dikelola oleh perusahaan sejak perusahaan 

tersebut berdiri, sedangkan penjualan merupakan hasil yang diperoleh oleh 

perusahaan hanya dalam suatu periode. Pengukuran tersebut mengacu pada 

penelitian yang dilakukan oleh Khoufi & Khoufi, (2018). 

8. Financial Distress 

Menurut Fauzi et al. (2021) financial distress adalah suatu keadaan di 

mana keuangan suatu perusahaan mengalami kondisi yang tidak sehat atau 

sedang mengalami krisis, yang mana financial distress merupakan kondisi 

dimana perusahaan sedang mangalami kesulitan dalam melunasi 

kewajibannya dan membiayai kegiatan operasionalnya. Maharani & 

Sujana (2020) menyatakan financial distress merupakan sinyal buruk dari  

laporan keuangan yaitu tahap penurunan kondisi keuangan suatu 

perusahaan, apabila dibiarkan dapat berakibat pada kebangkrutan bagi 

perusahaan. 

Hery (2017) telah mendefinisikan financial distress menurut tipenya, 

yaitu: 

a. Kegagalan ekonomi (Economic failure), diartikan sebagai kondisi 

disaat pendapatan suatu perusahaan yang tidak bisa menutupi 
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pengeluaran termasuk cost of capital. Kelangsungan hidup 

perusahaan di masa depan terhadap modal bergantung kepada 

kreditur yang bersedia memberikan modalnya dan pemilik yang 

bersedia untuk menerima rate of return yang lebih rendah daripada 

yang seharusnya.  

b. Kegagalan Bisnis (Business Failure), merupakan kondisi suatu 

perusahaan disaat memperoleh laba negatif atau kerugian yang 

berakibat pada berhentinya aktivitas operasional perusahaan. 

c. Insolvensi teknis (Technical Insolvenci), merupakaan kondisi 

dimana suatu perusahaan tidak mampu melunasi utang jangka 

pendek yang telah masuk batas waktu pembayaran. 

Ketidakmampuan perusahaan melunasi kewajibannya menandakan 

bahwa perusahaan kekurangan likuiditas yang bersifat sementara 

yaitu keadaan disaat perusahaan kemungkinan mampu melunasi 

kewajiban dan survive apabila diberi waktu.  

d. Insolvensi dalam Kebangkrutan (Insolvency in bankruptcy), terjadi 

saat nilai hutang perusahaan melebihi besar nilai pasar aset. Kondisi 

ini lebih mengkhawatirkan dari Technical Insolvenci, hal ini kerena 

merupakan tanda dari economic failure, serta mengacu pada 

likuidasi perusahaan. 

Menurut Lee et al. (2009) kondisi keuangan yang buruk dapat berakibat 

pada semakin panjangnya audit delay. Financial distress bisa berakibat 

pada meningkatnya risiko audit khususnya resiko deteksi pengendalian 
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dan deteksi, akibatnya auditor harus melakukan pemeriksaan risiko 

sebelum menjalankan proses audit yaitu pada tahap perencanaan sehingga 

proses audit membutuhkan waktu lebih lama dari biasanya dan berdampak 

panjangnya jangka waktu audit delay (Siahaan et al., 2019).  

Kondisi keuangan suatu perusahan dapat diukur dengan model prediksi 

kesulitan keuangan yang dicetuskan oleh Edward L.Altman (1968), yang 

dikenal dengan Altman Z-score, kemudian model ini didesain ulang oleh 

Jeffrey S. Grover dengan tambahan 13 rasio keuangan baru. Model 

Grover-score digunakan pada penelitian ini untuk melihat kondisi 

perusahaan apakah tergolong ke dalam perusahaan yang sehat ataupun 

mengalami kesulitan keuangan (Aminian et al., 2016). Model prediksi 

financial distress oleh Jeffrey S. Grover adalah : 

 

Sumber : (Grover, 2003)  

Keterangan: 

G  = nilai Grover 

X1 (WCTA) = Working Capital/Total Assets 

X2 (EBITTA) = Earning Before Interest and Taxes/Total Assets 

X3 (NITA)  = Nett Income /Total Assets 

 Prediksi kondisi keuangan dapat diketahui dari nilai Grover dengan 

ketentuan sebagai berikut : 

a. Jika nilai G-score kecil dari -0,02% maka perusahaan diindikasikan 

mengalami financial distress dengan resiko kebangkrutan yang besar. 

G-score = 1,650X1 + 3,404X2 -0,016X3 + 0,057 
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b. Jika nilai G-score antara 0.02% sampai 1,01%, maka perusahaan 

diindikasikan perusahaan berada di grey area, yang berarti perusahaan 

memiliki kemungkinan bangkut dan bisa juga tidak. 

c. Jika nilai G-score besar dari 0,01% maka perusahaan diindikasikan 

berada pada kondisi sehat dengan resiko kebangkrutan sangat kecil. 

B. Penelitian Terdahulu  

Analisis pengujian terkait faktor faktor yang mempengaruhi Audit 

delay telah dilakukan oleh beberapa peneliti, baik dari penelitian luar negeri 

maupun dalam negeri. Temuan penelitian terdahulu dapat menjadi acuan dan 

gambaran bagi peneliti selanjutnya, dan memiliki keterbaruan terhadap 

variable yang digunakan.  

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Judul Nama dan 

Tahun Peneltian 

Variabel dan tempat 

peneltian 

Hasil Penelitian 

1 Audit tenure, Auditor 

Specialization and 

Audit Report Lag 

 

(Dao & Pham, 2014) 

Variabel X 

Audit tenure, auditor 

specialization 

 

Variabel Y 

 audit report lag(audit 

delay) 

 

Sampel Penelitian  

Perusahaan pada tahun 

2008-2010 yang terdaftar 

di database Compustat 

dan Audit Analytic di 

Amerika 

Hasil penelitian ditemukan 

bahwa audit tenure dan auditor 

specialization berpengaruh 

negatif terhadap audit report 

lag(audit delay) 
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2 Determinants of 

audit report lag: 

evidence from 

Palestine (Audit 

Delay) 

 

(Hassan, 2016) 

Variabel X 

corporate size, audit firm 

status, Audit complexity, 

Board size,  Chief 

Executive Officer (CEO) 

duality, Audit committee, 

Ownership dispersion, 

Ownership concentration 

 

Variabel Y 

Audit report lag (Audit 

delay) 

 

Sampel Penelitian 

Perusahaan yang terdaftar 

di Bursa Efek Palestina 

2011 

Hasil penelitian ditemukan 

corporate size, existence of audit 

committee, e ownership 

dispersion, berpengaruh negatif 

terhadap audit report lag. 

Sedangkan audit firm status, 

board size, CEO duality and 

ownership concentration 

berpengaruh positif terhadap 

audit report lag 

3 Pengaruh Audit 

Tenure, Pergantian 

Auditor dan 

Financial Distress 

Pada Audit delay 

Pada Perusahaan 

Consumer Goods 

 

(Praptika & Rasmini, 

2016) 

Variabel X 

Audit tenure, pergantian 

auditor serta financial 

distress 

 

Variabel Y 

Audit delay 

 

Sampel penelitian : 

perusahaan Consumer 

Goods yang terdaftar di 

BEI tahun 2009-2014 

Hasil penelitian ditemukan 

financial distress dan pergantian 

auditor memiliki pengaruh 

positif terhadap Audit delay, 

sedangkan audit tenure tidak 

berpengaruh pada Audit delay 

4 Pengaruh Audit 

Tenure dan Ukuran 

Perusahaan Klien 

terhadap Audit Delay 

dengan Financial 

Distress Sebagai 

Pemoderasi 

 

(Wulandari & 

Wiratmaja, 2017) 

Variabel X 

Audit tenure, ukuran 

perusahaan klien, 

financial distress 

 

Variabel Y 

Audit Delay 

 

Sampel Penelitian 

Perusahaan manufaktur 

listing di BEI tahun 2012-

2015 

Hasil Penelitian ditemukan audit 

tenure berpengaruh positif 

terhadap audit delay. Ukuran 

perusahaan klien berpengaruh 

negatif terhadap audit delay. 

Financial distress berpengaruh 

negatif terhadap audit delay. 

Financial distress tidak mampu 

memoderasi pengaruh audit 

ternure terhadap audit delay dan 

fianancial distress memperlemah 

ukuran perusahaan klien 

terhadap audit delay 

4 The effect of 

company size, 

Variabel X : ukuran perusahaan, ukuran KAP, 

solvabilitas, serta opini audit 
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accounting firm size, 

solvency, auditor 

switching, and audit 

opinion on Audit 

delay 

 

Peneliti : Putra, 

Wilopo (2017) 

Company size, 

accounting firm size, 

solvency, auditor 

switching, and audit 

opinion 

 

Variabel Y : 

Audit delay 

 

Sampel Penelitian : 

perusahaan property dan 

perusahaan real estate 

yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) 

tidak berpengaruh terhadap Audit 

delay, sedangkan auditor 

switching berpengaruh signifikan 

terhadap Audit delay 

6 An empirical 

examination of the 

determinants of audit 

report delay in 

France 

 

Khoufi & Khoufi  

(2018) 

Variabel X 

audit mission complexity, 

The nature of audit 

opinion, Audit firm size, 

Month of year-end The 

company size, Financial 

debt, Profitability, 

Ownership concentration 

 

Variabel Y 

Audit delay 

 

Sampel Penelitian : 

perusahaan yang terdaftar 

di Bursa Efek Prancis 

untuk periode 2010-2014 

Hasil penelitan menemukan 

bahwa terdapat hubungan 

signifikan antara jenis 

perusahaan audit, opini audit, 

ukuran perusahaan, bulan akhir 

tahun dan profitabilitas dengan 

Audit delay. Hasilnya 

menunjukkan bahwa Audit delay 

dapat dikurangi dengan 

menunjuk sebuah perusahaan 

audit internasional (big four) 

tetapi diperluas dengan aspek 

opini audit yang 

memenuhi syarat. 

7 The effect of 

company 

characteristics and 

auditor 

characteristics to 

audit report lag 

(Audit delay) 

 

Abdillah et al., 

(2019)  

The effectiveness of the 

audit committee,  

Complexity of corporate 

accounting, Financial 

condition, Profitability,  

Tenure audit, Auditor 

reputation, Specialization 

industrial auditor. 

 

Variable y  : 

Audit report lag (Audit 

delay) 

 

Sampel peneltian : 

Efektivitas komite audit, 

Profitabilitas berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap 

Audit delay.  

Kondisi keuangan berpengaruh 

positif signifikan terhadap audit 

report lag (Audit delay). 

Kompleksitas akuntansi, reputasi 

auditor, audit tenure dan 

Spesialisasi industri auditor tidak 

mempengaruhi audit report lag 
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perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 

2014–2016 

8 Determinants 

influencing Audit 

delay: The case of 

Vietnam 

 

Lai et al., (2020) 

Variabel X 

firm size, audit firm type, 

sign of income, audit 

opinion, and leverage 

 

Variabel Y 

Audit delay 

 

Sampel penelitian : 

perusahaan penanaman 

modal asing (FDI) di 

Vietnam pada tahun 2019 

Hasil penelitian ditemukan 

bahwa profitabilitas, ukuran 

perusahaan serta opini audit, 

berpengaruh terhadap Audit 

delay, sedangkan ukuran KAP 

dan leverage tidak berpengaruh 

terhadap Audit delay  

 

9 Effect Financial 

Ratio, Company Age, 

Size Public 

Accountant Firm In 

Audit delay 

 

Julia (2020) 

 

Variabel X 

Profitability, liquidity 

solvency, , age company, 

company size and size of 

public accounting firm,  

Variabel Y 

Audit delay 

 

Sampel penelitian  

perusahaan 

pertambangan yang 

terdaftar di BEI pada 

tahun 2015, 2016 dan 

2017. 

Hasil penelitian ditemukan 

bahwa variabel solvabilitas, 

ukuran perusahaan, serta  ukuran 

KAP memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Audit delay, 

sedangkan untuk variabel  

profitabilitas, likuiditas, dan 

umur perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

Audit delay. 

. 

10 Audit delay of Listed 

Companies On The 

IDX 

 

Rani EH & Triani 

NA., (2021) 

Variabel X 

company size,  company 

age, audit tenure, 

profitability and 

leverage,  

 

Variabel Y 

Audit delay 

 

Sampel Penelitian  

perusahaan yang terdaftar 

di BEI tahun 2019 

Hasil dari Penelitian menunjukan 

bahwa, profitabilitas, leverage 

dan ukuran perusahaan 

berhubungan negatif dengan 

Audit delay. Sedangkan variabel 

umur perusahaan serta audit 

tenure tidak berpengaruh 

terhadap Audit delay. 

11 Factors that 

Influence Audit delay 

Variabel X Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa ukuran 
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in the Trade, Service, 

and Investment 

Sector that Listed on 

Indonesian Stock 

Exchange 

(Safitri & Triani, 

2021) 

Firm size, company 

operation complexity 

audit opinion, KAP 

specialization, audit 

tenure 

 

Variabel Y 

Audit delay  

 

Sampel 

perusahaan di sektor 

perdagangan, jasa, dan 

investasi yang terdaftar di 

BEI  periode 2013-2018. 

perusahaan dan opini audit 

berpengaruh terhadap Audit 

delay. Sedangkan kompleksitas 

operasi perusahaan, audit tenure 

dan spesialisasi KAP tidak 

memiliki pengaruh terhadap 

Audit delay. 

12 The effect of audit 

firm attributes on 

audit delay in the 

presence of financial 

reporting complexity 

 

(Chen et al., 2022) 

Variabel X 

Audit firm tenure, Audit  

firm size, Non-audit 

services performance 

 

Variabel Y 

Audit Delay 

 

Sampel 

semua perusahaan AS 

yang tercakup dalam 

Audit Analytics dari 2012 

hingga 2017 

Audit Firm tenure dan Non-audit 

services performance  

berpengaruh negatif terhadap 

audit delay, sedangkan Audit  

firm size berpengaruh positif 

terhadap audit delay 

13 Pengaruh Audit 

Tenure, Ukuran 

Perusahaan, Ukuran 

Kap, Umur 

Perusahaan Terhadap 

Audit Delay  

 

(Tarigan et al., 2022) 

Variabel X 

Audit Tenure, Ukuran 

Perusahaan, Ukuran Kap, 

Umur Perusahaan 

 

Variabel Y 

Audit Delay 

 

Sampel 

Perusahaan 

Pertambangan Yang 

Terdaftar Di BEI Tahun 

2015- 2019 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa audit tenure, ukuran 

perusahaan dan umur perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap audit 

delay, sedangkan ukuran KAP 

berpengaruh terhadap Audit 

Delay 
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C. Hipotesis Penelitian  

1. Pengaruh Audit Tenure terhadap Audit Delay 

Audit tenure merupakan jumlah tahun dimana auditor dari KAP yang 

sama melakukan perikatan audit dengan perusahaan klien yang sama. 

Menurut Mufidah & Laily (2019), ketika KAP memiliki audit tenure yang 

panjang dengan klien, hal ini akan berpengaruh terhadap meningkatnya 

pemahaman auditor mengenai standar audit dan regulasi yang relevan baik 

yang mengikat perusahaan maupun auditor itu sendiri. Sehingga auditor 

akan mendorong auditor untuk mematuhi surat perikatan yang telah 

disepakati untuk menyelesaikan tugas audit secara tepat waktu, hal ini  

berdampak pada semakin singkatnya waktu audit delay.  

Masa perikatan KAP antara perusahaan klien tidak boleh melewati 

batas waktu yang sudah ditentukan untuk mencegah auditor agar tidak 

terlalu dekat dengan perusahaan klien sehingga mencegah munculnya 

skandal akuntansi, hal tersebut dijelaskan dalam Peraturan Menteri 

Keuangan Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008. Peraturan 

tersebut menetapkan bahwa suatu KAP dapat memberi jasa audit laporan 

keuangan pada perusahaan klien yang sama maksimal selama enam tahun 

berturut-turut (Wulandari & Wiratmaja, 2017).  

Audit tenure merupakan salah satu faktor yang dapat berpengaruh 

terhadap efektivitas, Dao & Pham (2014) menemukan bahwa perusahaan 

audit bekerja lebih efektif (yaitu audit delay yang lebih pendek) ketika 

memiliki masa kerja perikatan kerja yang lebih panjang, hal ini karena 
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KAP membutuhkan waktu untuk terbiasa dengan operasi klien mereka 

sehingga pada tahun awal perikatan kerja,  proses audit masih kurang 

efisien dibandingkan perikatan audit pada tahun-tahun berikutnya. 

Hasil penelitian dari Lee et al. (2009) dan Wiyantoro & Usman (2018) 

menunjukkan bahwa audit tenure memiliki pengaruh negatif terhadap 

audit delay. Hasil yang sama ditemukan dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Chen et al. (2022) yang menemukan bahwa semakin lamanya 

perikatan kerja antara KAP dengan perusahaan klien dapat membantu 

auditor untuk lebih mengenal dan memahami kondisi, operasional, maupun 

resiko bisnis perusahaan klien sehingga audit delay berpotensi lebih 

singkat dan laporan keuangan auditan dapat dipublikasikan secara tepat 

waktu. Konsep ini berarti semakin panjang audit tenure maka waktu  audit 

delay akan semakin pendek. 

Hasil berbeda ditemukan dalam penelitian Rani & Triani (2021) yang 

menyatakan bahwa audit tenure tidak berpengaruh terhadap audit delay, 

sejalan dengan penelitian Abdillah et al. (2019) yang menyatakan bahwa 

audit tenure tidak memiliki pengaruh terhadap audit delay, hal tersebut 

karena semua auditor yang bertugas dalam mengaudit laporan keuangan 

harus bersikap profesional dan menyelesaikan proses audit secara tepat 

waktu.  

Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang dapat dikembangkan 

adalah sebagai berikut 

H1 : Audit tenure berpengaruh negatif terhadap Audit delay 
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2. Pengaruh Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) terhadap Audit 

Delay 

Ukuran KAP merupakan indikator yang menggambarkan kecil atau 

besarnya suatu Kantor Akuntan Publik (KAP). Ukuran KAP dalam 

penelitian ini dikelompokkan menjadi KAP big four dan KAP non bigfour. 

Menurut Aditya et al. (2014) KAP berukuran besar biasanya memiliki 

manajemen audit yang lebih terstruktur, sehingga saat mengalami 

permasalahan dalam proses audit, perusahaan akan lebih cepat mengatasi 

masalahnya sehingga dapat mempersingkat waktu audit. Mempersingkat 

audit delay merupakan langkah perusahaan dalam mempertahankan 

reputasinya, sehingga apabila auditor lebih cepat dalam menyelesaikan 

proses audit maka perusahaan dapat mempublikasi laporan secara tepat 

waktu sesuai dengan aturan yang ditentukan Khoufi & Khoufi (2018).  

Menurut Evans (2017), KAP big four memiliki sumber daya yang lebih 

besar seperti staf berkualitas serta fasilitas memadai sehingga dapat 

mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan audit. 

Hasil yang sama juga ditemukan oleh Julia (2020) yang berpendapat bahwa 

KAP berukuran besar (big four) umumnya memiliki sumber daya yang 

lebih besar baik dari segi keahlian, kemampuan auditor, fasilitas, prosedur 

serta penjadwalan audit yang lebih fleksibel, sehingga dapat melaksanakan 

proses audit dengan lebih efektif dan efisien yang memungkinkan proses 

audit laporan keuangan menjadi lebih singkat dibandingkan dengan KAP 

yang tidak bekerja sama dengan KAP bigfour (non bigfour). KAP bigfour 
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juga memiliki dorongan mempersingkat audit delay agar reputasi KAP 

tetap terjaga.  

Wafa & Mohamed (2011) menemukan bahwa terdapat hubungan 

negatif antara ukuran KAP dengan audit delay, hal ini dikarenakan 

perusahaan klien yang berafiliasi dengan KAP bigfour berpotensi memiliki 

audit delay yang lebih singkat dibanding perusahaan klien yang berafiliasi 

dengan KAP non bigfour. Konsep ini berarti semakin besar ukuran KAP 

maka audit delay akan semakin singkat.  

Hasil berbeda ditemukan pada penelitian Abdillah et al. (2019) yang 

menyatakan bahwa reputasi KAP tidak berpengaruh terhadap 

keterlambatan penyampaian laporan keuangan, sejalan dengan peneltian 

Annisa (2018) yang  menjelaskan bahwa perusahaan yang diaudit oleh 

KAP kecil ataupun besar tidak mempengaruhi audit delay karena setiap 

perusahaan yang diaudit dengan cara yang sama, sesuai dengan standar 

profesional akuntan publik yang berlaku untuk mematuhi standar 

pemeriksaan serta pelaporan 

Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis kedua dalam penelitian ini 

adalah  

H2 : Ukuran Kantor Akuntan Publik berpengaruh negatif terhadap Audit 

delay  
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3. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay 

Ukuran perusahaan digunakan untuk menggambarkan keadaan suatu 

perusahaaan perusahaan tersebut tergolong kedalam kriteria kecil ataupun 

besar yang dapat dilihat dari total aset yang dimiliki. Perusahaan berukuran 

besar cendrung memiliki waktu yang lebih singkat dalam menyelesaikan 

proses audit, hal ini dikarenakan perusahaan berskala besar memiliki 

tekanan lebih karena cenderung diawasi secara ketat oleh pengawas pasar 

modal maupun investor (Hassan, 2016).  

Khoufi & Khoufi (2018) dan Durand (2019) menemukan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay. Hasil yang sama 

ditemukan Habib et al. (2019) yang menyatakan bahwa perusahaan yang 

tergolong besar umumnya  memiliki sumber daya yang lebih besar, sistem 

informasi lebih canggih serta sistem pengendalian internal yang baik, 

sehingga proses audit dapat berjalan dengan lebih efektif dan efisen dan 

dapat mendorong auditor lebih cepat dalam menyelesaikan pekerjaan audit 

sehingga audit delay menjadi semakin singkat.  

Menurut Natonis & Tjahjadi (2019),  perusahaan yang berukuran besar 

juga memiliki sumber dana yang lebih besar untuk membayar biaya audit 

sehingga memungkinkan untuk mendapat layanan audit yang lebih baik. 

Konsep ini berarti semakin besar ukuran perusahaan akan berpengaruh 

pada semakin singkatnya audit delay.  

Hasil berbeda ditemukan pada penelitian Tarigan et al. (2022) dan 

Annisa (2018) yang menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak 
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berpengaruh terhadap audit delay, sejalan dengan peneltian Putra & 

Wilopo (2017) yang menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Mereka berpendapat bahwa 

perusahaan yang terdaftar di BEI selalu diawasi oleh pengawas 

permodalan, pemerintah, investor, maupun masyarakat sehingga baik 

perusahaan kecil ataupun besar akan menghadapi tekanan yang sama.  

Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang dapat dikembangkan 

adalah sebagai berikut  

H3 : Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap Audit delay 

4. Pengaruh Financial Distress terhadap Audit Delay 

Financial distress (kesulitan keuangan) merupakan kondisi dimana 

perusahaan sedang menghadapi masalah kesulitan keuangan yang dapat 

diketahui dari ketidakmampuan perusahaan dalam membayar 

kewajibannya yang apabila hal ini dibiarkan begitu saja dapat berakibat 

pada kebangkrutan perusahaan (Fauzi et al., 2021). 

Perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan diindikasikan sebagai 

sinyal buruk bagi investor dan pemegang saham sehingga perusahaan 

cenderung menunda publikasi laporan keuangan untuk mengurangi reaksi 

pasar yang buruk (Bedard & Johnstone, 2004). Abdillah et al. (2019) 

menyatakan bahwa perusahaan yang mengalami financial distress 

cenderung mempublikasikan laporan keuangannya tidak tepat waktu, hal 

ini karena kesulitan keuangan tersebut dianggap sebagai berita buruk. 
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Menghindari kualitas laporan keuangan yang buruk seringkali perusahaan 

berusaha untuk memperbaikinya. Upaya perbaikan ini membutuhkan 

waktu sehingga akan menambah audit delay perusahaan.  

Habib et al. (2019) menemukan bahwa kesulitan keuangan 

berhubungan positif dengan dengan keterlambatan audit karena perusahaan 

yang mengalami kesulitan keuangan akan menghadapi risiko yang lebih 

tinggi sehingga diperlukan lebih banyak pengawasan dan prosedur audit 

khusus, hal ini berdampak pada proses pemeriksaan laporan keuangan 

menjadi lebih lama. Hasil yang sama ditemukan oleh  Praptika & Rasmini 

(2016) yang menemukan bahwa perusahaan yang mengalami financial 

distress akan menghadapi risiko audit yang lebih tinggi pada auditor 

independen khususnya risiko deteksi serta risiko pengendalian. Risiko 

yang tinggi ini mengakibatkan auditor harus melaksanakan pemeriksaan 

risiko (risk assessment) sebelum menjalankan proses audit, tepatnya pada 

fase perencanaan audit (audit planning) sehingga dapat dikatakan bahwa 

perusahaan yang mengalami financial distress memiliki kemungkinan 

yang besar untuk mengalami audit delay yang lebih panjang.  

Hasil berbeda ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Budiasih & Saputri (2017) menyatakan bahwa financial distress tidak 

berpengaruh terhadap audit delay, sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Syofiana et al. (2018) menemukan bahwa financial distress 

berpengaruh tidak signifikan terhadap audit delay, hal ini dikarenakan saat 
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terjadi financial distress perusahaan berusaha memperpendek waktu 

penyelesaian audit sehinggga tidak mempengaruhi audit delay karena 

penyampaian laporan keuangan yang tepat waktu akan mengembalikan 

ataupun mempertahankan tingkat kepercayaan investor.  

 Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang dapat 

dikembangkan adalah sebagai berikut 

H4 : Financial distress berpengaruh positif terhadap audit delay 

 

D. Kerangka Konseptual 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh audit tenure, ukuran 

KAP, ukuran perusahaan, dan financial distress terhadap audit delay pada 

perusahaan property dan real estate yang terdaftar di BEI tahun 2017-2020. 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda yang dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut.  

1. Audit tenure memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap audit delay. 

Hal ini berarti hipotesis pertama (H1) yang diajukan ditolak, kondisi ini 

berarti semakin lamanya perikatan kerja antara KAP dengan perusahaaan 

klien maka audit delay akan semakin panjang.  

2. Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap audit delay. Hal ini berarti hipotesis kedua (H2) yang 

diajukan ditolak, kondisi ini berarti perusahaan yang diaudit oleh KAP yang 

berukuran besar (big four) memiliki audit delay yang lebih panjang. 

3. Ukuran perusahaan  memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap audit 

delay. Hal ini berarti hipotesis ketiga (H3) yang diajukan diterima, semakin 

besar ukuran perusahaan maka audit delay akan semakin singkat.  

4. Financial distress memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap audit 

delay. Hal ini berarti hipotesis keempat (H4) yang diajukan ditolak, kondisi 

ini berarti perusahaan yang mengalami financial distress tetap dapat 

menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu. 
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B. Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan acuan untuk 

penelitian selanjutnya agar memperoleh hasil yang lebih baik. Keterbatasan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Variabel independen dalam penelitian ini hanya terbatas pada audit tenure, 

ukuran KAP, ukuran perusahaan dan financial distress 

2. Penelitian ini hanya menggunakan tahun penelitian 2017-2020 dan terbatas 

pada salah satu sektor yaitu sektor property dan real estate, sedangkan 

masih banyak sektor yang dapat diteliti sehingga hasilnya tidak bisa 

menggeneralisasikan perusahaan yang ada di Indonesia. 

C. Saran 

1. Bagi Auditor 

Auditor diharapkan dapat lebih cermat dan teliti dalam proses audit 

sehingga audit delay dapat ditekan seminimal mungkin dan laporan 

keuangan dapat dipublikasikan secara tepat waktu. Auditor juga diharapkan 

mempertimbangkan lama perikatan kerja antara auditor dengan klien. Lama 

perikatan kerja yang terjadi tidak boleh terlalu lama karena dapat 

berpengaruh pada indenpendensi dan objektivitas auditor dan sebaiknya 

juga tidak terlalu singkat agar auditor lebih memahami karakteristik 

perusahaan klien.  
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2. Bagi Perusahaan 

Perusahaan diharapkan dapat membuat sistem pengendalian internal 

yang baik dan mengurangi tingkat kesalahan saji agar memudahkan auditor 

dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga jangka waktu audit delay 

menjadi singkat. Perusahaan juga diharapkan dapat memberikan data-data 

yang diperlukan selama proses pemeriksaan laporan keuangan sehingga 

laporan keuangan dapat dipublikasikan lebih awal. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat memperpanjang periode pengamatan dengan 

menggunakan sampel seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI sehingga 

dapat menunjukkan kecendrungan tren audit delay dalam ruang lingkup 

yang lebih luas. Peneliti selanjutnya disarankan menggunakan variabel 

tambahan lainnya seperti kompleksitas operasi perussahaan, pos-pos luar 

biasa, konvergensi IFRS, kompleksitas operasi perusahaan, komite audit 

dan lainnya yang dapat digunakan untuk menguji audit delay. 
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